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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi mengenai kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas X MAN 1 Parigi dalam menyelesaikan masalah SPtLDV ditinjau dari jenis 

kelamin. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Subjek dalam penelitian ini yaitu dua 

orang siswa kelas X  MIPA MAN 1 Parigi semester genap 2022/2023 yang terdiri dari masing-

masing satu orang siswa laki-laki (AM) dan satu orang siswa perempuan (LF). Data tentang 

kemampuan penalaran matematika siswa dikumpulkan dengan tes penalaran matematika materi 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) dan wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa baik subjek 

AM yang berjenis kelamin laki-laki maupun subjek LF yang berjenis kelamin perempuan sama-

sama menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang baik melalui empat tahap penyelesaian 

masalah matematika: memahami masalah, merencanakan penyelesaian,  melaksanakan  

penyelesaian,  dan  memeriksa  kembali hasilnya. AM dan LF sama-sama mampu mengidentifikasi 

informasi yang diperlukan, menyusun strategi penyelesaian, mengeksekusi langkah-langkah 

penyelesaian secara tertulis dan diagram, serta menyusun bukti dan memberikan alasan yang logis 

terhadap solusi yang mereka temukan. Kedua subjek berhasil memenuhi indikator penalaran 

matematis yang ditetapkan dalam penelitian.  Perbedaan yang muncul hanya pada tahap 

merencanakan, di mana LF kurang tepat dalam menyebutkan jenis materi, namun tetap dapat 

mengajukan dugaan yang sesuai.  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas X MAN 1 Parigi dalam menyelesaikan masalah SPtLDV ditinjau dari jenis 

kelamin, diperoleh hasil bahwa kedua subjek memiliki kemampuan penalaran yang memadai 

untuk menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.  Namun 

terdapat perbedaan kecil dalam proses (subjek laki-laki lebih cermat). 

Kata Kunci: Penelitian Kualitatif, SPtLDV (Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel). 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, hal ini yang menyebabkan matematika diajarkan di semua tingkatan 

pendidikan. Secara khusus, tujuan utama yang hendak dicapai dalam pembelajaran 

matematika bukan untuk meningkatkan kecerdasan siswa, akan tetapi mengembangkan 

kemampuan menalar dan kepribadian yang baik, karena dalam menghadapi masalah 

kehidupan siswa tidak dapat mengaktualisasikan ilmu seacra spontan sehingga 

memerlukan kemampuan nalar yang baik guna memproleh solusi terhadap masalah yang 

ada (Wahyudin, 2013) 

Penalaran adalah proses berpikir dan menghubungkan dua varibel (data dan fakta) 

yang ada untuk kemudian melakukan penarikan kesimpulan. Matematika dan penalaran 

memiliki korelasi yang tak terpisahkan, karena dalam menyelesaikan masalah matematika 

seorang siswa memerlukan penalaran. Sejalan dengan hal tersebut, penalaran juga dapat 

dilatih seiring dengan berjalannya waktu melalui pembelajaran matematika, sehingga 

penalaran merupakan salah satu standar yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika serta menjadi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika dan sangat 

dibutuhkan untuk pemecahan masalah (Muhmidayeli, 2011) 
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Gardner, dkk (dalam Lestari dan Yudhanegara, 2015) menjelaskan bahwa 

kemampuan penalaran merupakan bagian integral dari matematika yang menjadi dasar 

dalam memahami dan mengaplikasikan matematika dalam beberapa situasi. Kemampuan 

penalaran matematis ini diartikan sebagai kemampuan menganalisa situasi baru, membuat 

asumsi yang logis, mendeskripsikan ide dan melahirkan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung, serta wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas X MAN 1 Parigi, peneliti memperoleh informasi bahwa ada 

perbedaan antara siswa laki-laiki dan perempuan dalam proses penalaran matematis guna 

menyelesaikan masalah SPtLDV.  Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa laki-laki dan perempuan dalam 

meyelesaikan masalah SPtLDV. Sementara itu perbedaan jenis kelamin terindikasi 

mempengaruhi siswa dalam melihat, mengalasis serta penggunaan strategi dalam 

peneyelsaian masalah SPtLDV. Sebagaimana dikemukakan oleh Suhaeni dkk (2016) 

bahwa terdapat persamaan dan perbedaan kemampuan dan proses penalaran matematis 

antara siswa laki-laki dan perempuan dalam memperoleh solusi dari malalah SPtLDV. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka diperlukan informasi lebih jauh 

mengenai penalaran matematis siswa dalam pemecahan masalah SPtLDV khususnya jika 

dilihat dari jenis kelamin siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas X MAN 1 Parigi 

dalam Memecahkan Masalah SPtLDV Ditinjau Dari Jenis Kelamin” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi mengenai 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X MAN 1 Parigi dalam menyelesaikan 

masalah SPtLDV ditinjau dari jenis kelamin. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif deskriptif. Sampel untuk penelitian ini 

adalah siswa/siswi kelas X MAN 1 Parigi, dari sampel tersebut diperoleh dua orang 

siswa/siswi subjek penelitian yaitu satu siswa laki-laki, dan satu siswa perempuan. Ruang 

lingkup materi yang digunakan adalah materi Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel 

yang diajarkan pada X. Penelitian ini menggunakan instrumen tes penalaran matematis 

dan wawancara. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

penalaran siswa adalah: 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan 

diagram.  

2) Kemampuan mengajukan dugaan.  

3) Kemampuan melakukan manipulasi matematika.  

4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan terhadap suatu solusi. 

5) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasar pada metode penelitian, bahwa penentuan subjek dalam penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2013). Pertimbangan tertentu yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pertimbangan dari guru terkait kesamaan kemampuan 

matemtika antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Selanjutnya yang menjadi subjek penelitian adalah siswa laki-laki berinisial AM 

(kelas X IPA1) dan siswi perempuan berinisial LF (kelas X IPA1).  Pemilihan kedua siswa 

tersebut sebagai subjek penelitian atas petunjuk dan saran dari Guru matematika yang 
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mengajar di kelas tersebut dengan pertimbangan bahwa kedua siswa tersebut memiliki 

prestasi belajar matematika yang seimbang. 

Berdasarkan hasil penelitian, subjek AM menunjukkan kemampuan penalaran 

matematis yang sangat baik di setiap tahap penyelesaian masalah. Mulai dari memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan, hingga memeriksa kembali 

jawabannya. AM berhasil memenuhi semua indikator penalaran matematis, seperti 

menyajikan pernyataan matematika secara lisan dan tertulis, mengajukan dugaan, 

melakukan manipulasi matematika, dan menyusun bukti serta menarik kesimpulan dari 

solusi yang diberikan. 

 
Gambar 1. AM pada Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian, subjek LF menunjukkan kemampuan penalaran matematis 

yang komprehensif. Pada tahap memahami masalah, LF berhasil mengidentifikasi dan 

menyajikan informasi dengan lengkap dan akurat secara lisan. Meskipun ada sedikit 

kekurangan dalam merencanakan, yaitu kurang tepatnya dalam menyebutkan jenis materi, 

LF masih mampu mengajukan dugaan yang menunjukkan kemampuan penalaran 

matematisnya. Dalam melaksanakan penyelesaian, LF menunjukkan kemampuan 

menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan melakukan manipulasi matematika 

dengan baik. Dan pada tahap terakhir, LF mampu memberikan alasan yang meyakinkan 

atas jawabannya dan menarik kesimpulan yang tepat. Jadi, LF memenuhi indikator 

penalaran matematis di setiap tahap penyelesaian masalah. 
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Gambar 2. LF pada Tahap Melaksanakan Penyelesaian Masalah 

Pembahasan di atas sejalan dengan Natalliasari (2015) siswa dikatakan mampu melakukan 

penalaran bila ia mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa baik subjek AM 

yang berjenis kelamin laki-laki maupun subjek LF yang berjenis kelamin perempuan 

sama-sama menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang baik melalui empat tahap 

penyelesaian masalah matematika: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasilnya.  

AM dan LF sama-sama mampu mengidentifikasi informasi yang diperlukan, 

menyusun strategi penyelesaian, mengeksekusi langkah-langkah penyelesaian secara 

tertulis dan diagram, serta menyusun bukti dan memberikan alasan yang logis terhadap 

solusi yang mereka temukan. Kedua subjek berhasil memenuhi indikator penalaran 

matematis yang ditetapkan dalam penelitian.  

Perbedaan yang muncul hanya pada tahap merencanakan, di mana LF kurang tepat 

dalam menyebutkan jenis materi namun tetap dapat mengajukan dugaan yang sesuai. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecil dalam proses, kedua subjek memiliki 

kemampuan penalaran yang memadai untuk menyelesaikan masalah matematika sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. 
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